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Terumbu karang adalah salah satu ekosistem yang memiliki kehidupan yang unik 
dan juga menjadi bagian dari ekosistem laut yang sangat penting karena menjadi sumber 
kehidupan bagi beraneka ragam biota laut. Biodiversitas dan komposisi karang pada 
suatu wilayah tergantung pada proses reproduksi yang terjadi dan tingkat keberhasilan 
rekrutmen karang yang bertahan di perairan tersebut. Keberhasilan rekrutmen karang di 
lingkungan terumbu karang ditentukan oleh tersedianya larva karang, substrat untuk 
penempelan larva dan juga kondisi perairan yang mendukung proses rekutmen. Sebagian 
besar larva yang berperan dalam proses rekrutmen karang ini berasal dari satu wilayah 
perairan saja (rekrutmen lokal). Penelitian pola rekrutmen dengan menggunakan berbagai 
substrat buatan sebagai media penempelan juvenil menunjukkan adanya pengaruh jenis 
serta struktur permukaan substrat terhadap penempelan juvenil karang. Peletakan posisi 
substrat juga mempengaruhi proses penempelan larva, hal tersebut dimungkinkan 
berkaitan dengan kebutuhan cahaya untuk fotosintesis zooxanthellae yang berpengaruh 
terhadap pertumbuhan juvenil karang. 
Penelitian dilaksanakan di Perairan Malang Selatan, Kecamatan Sumbermanjing 
Wetan, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Terdapat 6 titik lokasi pemasangan settlement 
plate, yaitu Jeti Pelabuhan Sendang Biru, Waru-waru, Teluk Semut, Tiga Warna, 
Jembatan Panjang Tanjung Sirap (JPTS), dan Kondang Merak. Penelitian dilakukan pada 
bulan Juli 2020 sampai dengan bulan Februari 2021. Analisa data dilakukan dengan cara 
deskriptif yaitu menggunakan grafik dan tabulasi. Data-data tersebut adalah data 
keanekaragaman, densitas, dan kelimpahan karang rekrut yang menempel pada 
settlement plate posisi horizontal dan vertikal. Selain itu, disajikan data penunjang 
diantaranya adalah persentase tutupan karang hidup dan laju sedimentasi. 
Berdasarkan hasil identifikasi karang rekrut yang menempel pada settlement plate 
posisi horizontal dan vertikal didapatkan 5 famili, yaitu acroporidae, agariciidae, 
pocilloporidae, poritidae, dan fungidae. Kelimpahan jenis karang rekrut tertinggi pada 
settlement plate short immersion dan long immersion, baik posisi horizontal maupun 
vetikal terdapat pada famili Pocilloporidae. Rata-rata densitas karang rekrut pada 
settlement plate short immersion posisi horizontal dan vertikal memiliki masing-masing 
nilai 0,051 koloni/m2 dan 0,008 koloni/m2. Rata-rata densitas karang rekrut pada 
settlement plate long immersion memiliki nilai 0,137 koloni/m2 untuk posisi horizontal dan 
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Coral reefs are one of the ecosystems that have a unique life and are also part of 
a very important marine ecosystem because they are a source of life for various marine 
biota. Biodiversity and coral composition in an area depend on the reproductive process 
that occurs and the success rate of recruitment of corals that survive in these waters. The 
success of coral recruitment in the coral reef environment is determined by the availability 
of coral larvae, substrate for attachment of larvae and also water conditions that support 
the recruitment process. Most of the larvae that play a role in this coral recruitment process 
come from only one water area (local recruitment). Research on recruitment patterns using 
various artificial substrates as a medium for juvenile coral attachment shows that there is 
an effect of the type and surface structure of the substrate on the attachment of juvenile 
corals. The placement of the substrate position also affects the attachment process of the 
larvae, this may be related to the need for light for photosynthesis of zooxanthellae which 
affects the growth of juvenile corals. 
The research was conducted in South Malang Sea, Sumbermanjing Wetan District, 
Malang, East Java. There are 6 points for the installation of settlement plates, namely Jetty 
from Sendang Biru, Waru-waru, Teluk Semut, Tiga Warna, Tanjung Sirap Long Bridge 
(JPTS), and Kondang Merak. The study was conducted from July 2020 to February 2021. 
Data analysis was carried out in a descriptive way, using graphs and tabulations. These 
data are data on the diversity, density, and abundance of recruit corals attached to the 
settlement plate in horizontal and vertical positions. In addition, supporting data is 
presented including the percentage of live coral cover and sedimentation rate. 
Based on the identification of recruited corals attached to the settlement plate in 
horizontal and vertical positions, there were 5 families, namely acroporidae, agariciidae, 
pocilloporidae, poritidae, and fungidae. The highest abundance of recruit coral species 
was found in the short immersion and long immersion settlement plates, both horizontally 
and vertically, in the family Pocilloporidae. The average density of recruit corals on the 
settlement plate short immersion horizontal and vertical positions had values of 0.051 
colonies/m2 and 0.008 colonies/m2, respectively. The average density of recruit corals on 
the settlement plate long immersion has a value of 0.137 colonies/m2 for the horizontal 
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1.1 Latar Belakang 
Terumbu karang adalah salah satu ekosistem yang memiliki kehidupan yang 
unik dan juga menjadi bagian dari ekosistem laut yang sangat penting karena 
menjadi sumber kehidupan bagi beraneka ragam biota laut (Hoegh-Guldberg et 
al., 2017). Penyusun terumbu karang memerlukan kondisi perairan yang spesifik 
karena dipengaruhi oleh beberapa faktor oseanografi dan kimia seperti kondisi 
arus, gelombang, pasang surut, sedimentasi, suhu, salinitas, kecerahan, dan 
polutan. Faktor cahaya/ kecerahan, pasang surut (subareal exposure), 
hidrodimanis (arus, gelombang), dan sedimentasi akan berpengaruh terhadap 
bentuk pertumbuhan (lifeform) karang (Barus et al., 2018b). Cahaya berperan 
dalam tendensi luas permukaan dan volume karang sehingga semakin tinggi 
cahaya maka karang akan mengarah pada bentuk luas permukaan yang lebih 
lebar namun volume menurun, seperti lifeform tabulate dan branching. 
Hidrodinamis (arus dan gelombang) menyebabkan perubahan karang secara 
horizontal, semakin kuat arus dan gelombang maka karang akan tumbuh 
memendek, kuat dan merayap, bentukan karang yang bertahan pada kondisi 
tersebut adalah encrusting dan massive (Suryanti et al., 2011). Sedimentasi yang 
tinggi menyebabkan karang cenderung berbentuk foliose dan branching, apabila 
sedimentasi rendah pertumbuhannya cenderung tabulate. Pasang surut 
menyebabkan karang yang tumbuh di wilayah yang terkena pasang surut adalah 
karang yang tahan pada paparan udara luar air laut seperti tipe massive dan 
encrusting (Daniel & Santosa, 2014). Terumbu karang dapat tumbuh optimal pada 




itu, persebaran terumbu karang terbatas pada wilayah lingkungan laut yang 
memiliki syarat pertumbuhan karang saja. 
Terumbu karang di Selatan Jawa Timur tersebar dimulai dari kawasan timur 
Banyuwangi, Jember, Malang Selatan, Tulungagung hingga Pacitan (Luthfi, 2016). 
Perairan Malang Selatan merupakan wilayah dengan variasi ekosistem yang 
masih terjaga. Terdapat beberapa wilayah di Malang Selatan yang memiliki 
ekosistem terumbu karang, diantaranya adalah Pulau Sempu, Pantai Kondang 
Merak, dan Pantai Jembatan Panjang Tanjung Sirap (JPTS). Wilayah tersebut 
juga memiliki tingkat keberagaman jenis karang yang masih tergolong tinggi. 
Komposisi karang keras di perairan Malang Selatan terutama di Pulau Sempu 
pada bagian timur didominasi oleh Acropora Branching (ACB), sedangkan di 
sebelah barat didominasi oleh Coral Braching (CB) non-Acropora, dan Coral 
Massive (CM) (Luthfi et al., 2018). Tutupan terumbu karang pada Pulau Sempu 
berkisar antara 26-41% dimana persentase tutupan tersebut temasuk dalam 
kondisi sedang (Semedi et al., 2019). Pantai Kondang Merak memiliki komposisi 
karang keras yang didominasi oleh Acropora Branching (ACB), Coral Branching 
(CB), Coral Foliose (CF), dan Coral Massive (CM) dengan tutupan sekitar 9-26%, 
persentase tersebut tergolong buruk hingga sedang (Nugraha et al., 2016). 
Biodiversitas dan komposisi karang pada suatu wilayah tergantung pada proses 
reproduksi yang terjadi dan tingkat keberhasilan rekrutmen karang yang bertahan 
di perairan tersebut. 
Karang dapat membentuk terumbu dengan melakukan reproduksi baik 
secara seksual dan aseksual (Prasetia, 2013). Waktu pemijahan pada kebanyakan 
spesies karang berlangsung pada saat menjelang malam sampai tengah malam 
dan umumnya memperlihatkan konsistensi dari tahun ke tahun. Panjang dan 
waktu musim reproduksi juga secara kuat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Di 




gametogenesis tunggal dan pelepasan gamet terbatas dalam satu atau beberapa 
malam untuk setiap tahunnya dan cenderung terjadi secara sinkron dalam daerah 
yang luas (Randall et al., 2020). Pada daerah dekat ekuator, populasi Acropora 
melepaskan gamet dalam suatu periode yang melebar dan beberapa koloni bisa 
memiliki dua siklus gametogenesis per tahunnya (Gomez et al., 2018). Sebagian 
besar karang di Indonesia adalah hermaprodite spawner dan beberapa 
diantaranya dilaporkan sebagai protogynous. Masa reproduksi karang 
dikelompokkan menjadi tiga musim spawning, yaitu spawning sebelum musim 
hujan pada Bulan Oktober-November, spawning sewaktu/sesudah musim hujan 
pada Bulan Januari-April, dan spawning sepanjang tahun dan/ atau tidak 
dipengaruhi musim. Reproduksi aseksual dapat terjadi melalui proses pertunasan, 
fragmentasi, polip bail-out, dan parthenogenesis (Rusandi et al., 2016). 
Pertunasan dapat terjadi secara intratentakular dan ekstratentakular. Fragmentasi 
adalah tumbuhnya koloni baru dari patahan karang yang lepas. Polip bail-out 
merupakan pembentukan polip dan koloni dari koloni yang telah mati. 
Parthenogenesis adalah pertumbuhan larva karang dari sel telur yang tidak 
terbuahi (Vollmer, 2018). Studi reproduksi karang akan semakin bertambah 
apabila dikaitkan dengan dispersal larvae dan fase settlement dari rekrutmen 
karang (Munasik, 2002). 
Rekrutmen karang merupakan larva karang yang menempel hingga terjadi 
proses deposisi dan terbentuk skeleton pada permukaan substrat dan bertahan 
dalam jangka waktu tertentu (Munasik et al., 2014). Pola rekrutmen dapat menjadi 
faktor penting yang mempengaruhi komunitas karang di masa depan (Kenyon, 
2008). Pemulihan ekosistem terumbu karang secara alami dapat terjadi jika proses 
rekrutmen berjalan dengan baik. Keberhasilan rekrutmen karang di lingkungan 
terumbu karang ditentukan oleh tersedianya larva karang, substrat untuk 




(Arnold et al., 2010; Harrison & Wallace, 1990). Sebagian besar larva yang 
berperan dalam proses rekrutmen karang ini berasal dari satu wilayah perairan 
saja (rekrutmen lokal). Hal tersebut disebabkan karena karang memiliki fase durasi 
larva yang singkat (harian sampai mingguan) dibandingkan dengan organisme lain 
yang ada di ekosistem terumbu karang. Penempelan larva akan terjadi ketika 
kondisi tertentu membawa larva pada kedalaman, kecerahan, dan substrat 
biogenik (seperti coralline algae) (Arnold et al., 2010). Rekrutmen karang juga 
dipengaruhi oleh jenis dan tekstur substrat penempelan (Munasik et al., 2014) 
Penelitian pola rekrutmen dengan menggunakan berbagai substrat buatan 
sebagai media penempelan juvenil menunjukkan adanya pengaruh jenis serta 
struktur permukaan substrat terhadap penempelan juvenil karang (Hartono et al., 
2012; Nozawa et al., 2011). Peletakan posisi substrat juga mempengaruhi proses 
penempelan larva, hal tersebut dimungkinkan berkaitan dengan kebutuhan 
cahaya untuk fotosintesis zooxanthellae yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 
juvenil karang. Juvenil yang tumbuh pada permukaan vertikal memiliki 
kesempatan untuk mendapat cahaya yang lebih besar dibandingkan dengan 
permukaan lainnya, hal tersebut sebagaimana hasil penelitian di Okinawa (Sato, 
1985) pada spesies karang P. damicornis, penelitian di Magnetic Island (Babcock 
dan Mundy, 1996) pada genus Oxypora dan Platgyra, serta penelitian di Pulau 
Panjang (Munasik et al., 2014) pada spesies P. damicornis. Salah satu upaya 
untuk memperoleh hasil maksimum dalam penempelan planula karang, digunakan 
substrat kolektor (settlement plate) berupa batu alam yang memiliki kandungan 
berbeda yang dianggap memenuhi syarat sebagai substrat kolektor yang baik 
yaitu, memiliki permukaan yang kasar, memiliki sisi vertikal, diagonal dan 
horizontal (Kisworo et al., 2012). 
Penelitian ini menggunakan settlement plate dengan 3 jenis bahan berbeda 




(komposisi, kelimpahan, dan densitas) karang rekrut pada settlement plate posisi 
horizontal dan vertikal disekitar Pulau Sempu (Jeti Pelabuhan Sendang Biru, 
Waru-Waru, Teluk Semut, Tiga Warna), Kondang Merak, dan JPTS. Pulau Sempu 
adalah satu-satunya cagar alam yang berada di Kabupaten Malang yang memiliki 
luasan terumbu karang kurang dari 10 ha yang dapat bertahan dari banyaknya 
ancaman kerusakan. Tercatat terjadi sedimentasi tinggi pada tahun 2006-2009 
akibat dilaksanakannya reklamasi perluasan pelabuhan, mass bleaching pada 
tahun 2010 dan 2015, serta kegiatan pariwisata yang mengakibatkan tutupan 
karang di wilayah Sempu bernilai konstan pada kisaran 37% (rata-rata data tahun 
2009-2016). Keanekaragaman dan komposisi karang pada suatu wilayah 
tergantung pada proses reproduksi yang terjadi dan tingkat keberhasilan 
rekrutmen karang yang bertahan di perairan tersebut. Tingkat rekrutmen karang 
dapat dilihat melalui persentase kelimpahan serta densitas karang rekrut, hal 
tersebut menjadi acuan dilakukannya penelitian ini. 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah keanekaragaman jenis karang rekrut yang menempel pada 
settlement plate posisi horizontal dan vertikal di Perairan Malang Selatan? 
2. Bagaimanakah kelimpahan karang rekrut yang menempel pada settlement 
plate posisi horizontal dan vertikal di Perairan Malang Selatan? 
3. Bagaimanakah densitas (kepadatan) karang rekrut yang menempel pada 
settlement plate posisi horizontal dan vertikal di Perairan Malang Selatan? 
1.3 Tujuan 
Adapun tujuan dalam penilitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui keanekaragaman jenis karang rekrut pada settlement plate 




2. Mengetahui kelimpahan karang rekrut pada settlement plate posisi 
horizontal dan vertikal di Perairan Malang Selatan. 
3. Mengetahui densitas karang rekrut pada settlement plate posisi horizontal 
dan vertikal di Perairan Malang Selatan. 
1.4 Manfaat  
Manfaat yang didapat dari hasil penelitian ini adalah mengetahui komposisi 
jenis, kelimpahan, dan densitas karang rekrut yang menempel pada settlement 
plate dan mengevaluasi hasil rekrutmen karang pada settlement plate dengan 





2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Terumbu Karang 
Coral triangle of the world (Kawasan Segitiga Terumbu Karang) terbentang 
di kepulauan Asia Tenggara dan Pasifik Barat dikenal sebagai pusat 
keanekaragaman hayati laut dunia terutama pada keanekaragaman karang (76% 
dari seluruh spesies karang). Daerah dalam batas ekologis coral triangle of the 
world memiliki hampir 73.000km2 terumbu karang (29% dari luas terumbu karang 
dunia) membentang pada enam negara, yaitu Indonesia, Malaysia, Papua Nugini, 
Filipina, Kepulauan Solomon, dan Timur-Leste (Veron et al., 2009)  
Terumbu karang adalah salah satu ekosistem yang memiliki kehidupan yang 
unik dan juga menjadi bagian dari ekosistem laut yang sangat penting karena 
menjadi sumber kehidupan bagi beraneka ragam biota laut (Sutono, 2016). 
Terumbu karang merupakan ekosistem yang dibentuk oleh biota laut penghasil 
kapur, terutama oleh hewan karang bersama dengan biota lain baik biota dasar 
laut maupun biota di kolom perairan seperti jenis-jenis molusca, crusracea, 
Echinodermata, porifera, dan tunicate serta biota lain yang hidup bebas di 
sekitarnya (Giyanto et al., 2017). 
Kondisi terumbu karang di Indonesia relatif beragam dari wilayah barat 
Indonesia sampai timur Indonesia, dengan kondisi umum berkategori buruk 
32,3%, kategori sedang 35,3%, kategori baik 25,5%, dan kategori sangat baik 
6,7%. Walaupun kondisi terumbu karang Indonesia yang berkategori buruk  
hingga sedang berada diatas 50% namun dari tahun ke tahun terlihat ada 




2.1.1 Fungsi Terumbu Karang 
Terumbu karang memiliki fungsi sangat penting sebagai tempat pemijahan 
(spawning ground), pengasuhan (nursery ground), dan mencari makan (feeding 
ground), sehingga dapat dikatakan terumbu karang sebagai habitat vital bagi ikan-
ikan dan organisme lainnya. Terumbu karang juga memiliki nilai estetika yang 
dapat dijadikan sebagai objek utama dalam kegiatan ekowisata bahari seperti 
snorkeling dan diving (Reskiwati et al., 2018). Selain itu, terumbu karang 
memberikan penghasilan bagi industri ikan hias yang termasuk usaha pariwisata 
yang dikelola oleh masyarakat dan para pengusaha parawisata bahari. Di samping 
bermanfaat di bidang pariwisata, terumbu karang mempunyai fungsi sebagai 
pelindung pantai dari degradasi dan abrasi (Rondonuwu et al., 2013) 
2.2 Karang 
Karang adalah hewan yang dikenal sebagai polip yang termasuk filum 
Cnidaria (Reskiwati et al., 2018) yang dapat menghasilkan kerangka luar dari 
CaCO3 (kalsium karbonat). Karang dapat berkoloni atau soliter, tetapi semua 
karang hermatipik merupakan koloni dengan berbagai polip (seperti kantung 
berserat dengan cincin tentakel yang mengelilingi mulutnya, dan tampak seperti 
anemone kecil) menempati koralit dalam kerangka yang masif. Setiap koralit 
mempunyai beberapa serti septa yang tajam dan berbentuk daun yang keluar dari 
dasar. Pola septa berbeda-beda pada setiap spesies dan merupakan dasar dari 
pembagian spesies karang (Prasetia, 2013). 
Karang mendapat makanan dengan dua cara, yaitu menggunakan tentakel 
dan melalui zooxanthellae yang hidup dalam jaringan karang. Zooxanthellae 
biasanya ditemukan dalam jumlah besar dalam setiap polip dan hidup secara 
symbiosis. Selain itu, zooxanthellae berfungsi memberikan warna pada polip, 




nutrisi kepada karang (Westmacott et al., 2000). Indonesia merupakan  
negara yang terletak di daerah Indo-Pasifik Barat, terkenal memiliki 
keanekaragaman spesies karang yang tinggi, lebih dari 80 genus yang terdiri dari 
596 spesies karang. Jumlah tersebut meliputi 75% dari 800 spesies yang ada di 
seluruh dunia (Suharsono, 2008) 
2.3 Reproduksi Karang 
Reproduksi karang merupakan proses pembentukan individu baru baik 
secara seksual ataupun aseksual. 
2.3.1 Aseksual 
Reproduksi aseksual dilakukan dengan cara membentuk tunas baru yang 
akan menjadi individu baru pada induknya. Pembentukan tunas tersebut dilakukan 
terus menerus yang merupakan mekanisme memperbesar ukuran koloni, tetapi 
tidak membentuk koloni baru (Prasetia, 2013). Reproduksi aseksual terjadi  
melalui proses pertunasan, fragmentasi, polip bail-out, dan parthenogenesis 
(Rusandi et al., 2016). Pertunasan dapat terjadi secara intratentakular (polip baru 
tumbuh dari polip lama) dan ekstratentakular (polip baru tumbuh di antara polip 
lama). Fragmentasi adalah tumbuhnya koloni baru dari patahan karang yang lepas 
dan menempel di dasar perairan serta membentuk tunas dan koloni baru.  
Polip bail-out merupakan pembentukan polip dan koloni dari koloni yang telah mati. 
Parthenogenesis adalah pertumbuhan larva karang dari sel telur yang tidak 
terbuahi (Timotius, 2003). 
2.3.2 Seksual 
Reproduksi secara seksual karang akan mengalami masa kritis dalam 
siklus hidupnya saat planula lepas untuk mencari substrat yang optimal untuk 




menemukan tempat dan substrat yang tepat (Prasetia, 2012). Karakteristik 
reproduksi karang pada suatu wilayah dapat dijadikan acuan dalam manajemen 
ekosistem terumbu karang. Jenis kelamin, susunan gonad, fekunditas dan juga 
model dari reprodukasi serta masa reproduksi dari suatu jenis karang sangat 
bermanfaat dalam prediksi rekrutmen populasi karang (Munasik, 2002). 
Reproduksi seksual dilakukan dengan memproduksi salah satu sperma atau sel 
terlur dan dilepas ke perairan bebas. Coelenteron yang terdapat pada sel telur 
akan dibuahi oleh sel sperma. Hal tersebut menghasilkan larva planula yang 
berenang bebas di kolom perairan, dan akan menetap pada dasar perairan atau 
substrat keras untuk membentuk koloni baru (Prasetia, 2013).  
2.3.3 Model Reproduksi Karang  
Jenis kelamin karang sangat tidak mudah untuk dilihat dari luar 
sebagaimana pada hewan lainnya. Jenis kelamin dapat dengan mudah dilijhat 
jelas sewaktu karang brooder mengandung embrionya dalam coelenteron.  
Testis karang biaasanya berwarna putih, sedangkan ovarium tampak berwarna 
lebih mencolok merah, merah muda, orange, coklat atau biru (Harrison & Wallace, 
1990). Jenis kelamin karang dibedakan menjadi hermafrodit dan gonokorik. 
Karang hermafrodit merupakan karang yang menghasilkan gamet  jantan dan 
gamet betina dalam satu koloni atau individu dalam sepanjang hidupnya. Karang 
gonokorik merupakan karang yang berbentuk koloni menghasilkan gamet jantan 
dan gamet betina secara terpisah (dioecious, kelamin terpisah). Karang memiliki 
dua model reproduksi yang sangat berbeda, brooding (mengandung larva) dan 
spawning (pemijahan). Perbedaan ditentukan pada cara pertemuan gamet jantan 
dan betina. Karang yang melakukan brooding, telur-telur yang dibuahi secara 
internal di dalam gastrovaskuler dierami hingga mencapai stadium larva planula. 




perairan dan pembuahan terjadi secara eksternal selanjutnya embrio juga 
berkembang di perairan. Model reproduksi karang spawning bertujuan untuk 
dispersal/penyebaran larva dalam jarak jauh, sedangkan cara brooding bertujuan 
untuk rekrutmen lokal (Munasik, 2002).  
2.4 Rekrutmen Karang 
Juvenil karang yang mengakhiri kehidupannya sebagai sebagai organisme 
plankton dan menempel pada substrat yang cocok disebut dengan rekrutmen 
(Rudi et al., 2005). Rekrutmen dalam suatu populasi didefinisikan sebagai 
penambahan individu karang baru kedalam populasi dari hasil reproduksi secara 
seksual ataupun aseksual. Proses rekrutmen karang memberikan dampak 
langsung terhadap perubahan struktur dan fungsi populasi dalam komunitas serta 
menjadi dasar dalam kajian ekologis, evolusi, biogeografi, dan termasuk upaya 
konservasi. Fungsi penting dari rekrutmen karang di alam yaitu menjamin 
keberlangsungan populasi dari karang itu sendiri dan menjadi proses penting 
dalam pemulihan serta pembentukan kembali ekosistem terumbu karang setelah 
mengalami kerusakan akibat berbagai tekanan (Abrar, 2015). Penurunan kondisi 
tutupan terumbu karang juga dapat mempengaruhi tingkat rekrutmen juvenil 
karang (Halisah et al., 2020).  
Rekrutmen karang sangat penting dalam proses pemulihan terumbu karang. 
Terdapat tiga hal penting dalam rekrutmen karang, yaitu (1) ketersediaan larva 
yang siap untuk menetap di dasar perairan atau substrat, (2) kecenderungan untuk 
menetap, (3) ketersediaan habitat dimana tingkat mortalitas post-settlement dari 
karang rekrut itu rendah. Sebagian besar larva yang berperan dalam proses 
rekrutmen karang ini berasal dari satu wilayah perairan saja (rekrutmen lokal). Hal 
tersebut disebabkan karena karang memiliki fase durasi larva yang singkat (harian 




ekosistem terumbu karang. Penempelan larva akan terjadi ketika kondisi tertentu 
membawa larva pada kedalaman, kecerahan, dan substrat biogenik (seperti 
coralline algae) (Arnold et al., 2010). Proses rekrutmen juga dipengaruhi oleh 
banyak faktor, yaitu kelimpahan populasi karang dewasa (indukan) dari komunitas 
sekitar, sirkulasi air laut karena kebanyakan larva karang hidup sebagai plankton 
sebelum turun ke dasar perairan dan menjadi juvenil, kompleksitas tipe substrat, 
allelopati karang lunak, serta kompetitor (Prasetia, 2013). 
2.5 Coral Settlement 
Studi rekrutmen karang selama 40 tahun terakhir telah terhitung banyak 
menggunakan media pelat (settlement plate) dan terus meningkat (Kenyon, 2008; 
Price et al., 2019; Ritson-Williams et al., 2009). Studi penelitian mengenai hal 
tersebut telah dilakukan di 22 provinsi kelautan (Gambar 1), dengan kebanyak 
data dihasilkan dari wilayah Indo-Pasifik (76% penelitian, n=98, dan 88% records, 
n=1253 total records) tetapi proporsi wilayah terumbu karang yang dijadikan 
sampel lebih besar di Atlantik Barat daripada di Indo-Pasifik (Price et al., 2019). 
 
Sumber : Price et al., 2019. 




Studi rekrutmen karang banyak menggunakan pelat coral settlement untuk 
mengukur kelimpahan relatif rekrutmen karang tepat setelah proses penempelan 
terjadi, karena ukurannya yang bersifat mikroskopis membuat hampir tidak 
mungkin untuk mengukur/ memeriksanya secara langsung di lapangan. Meskipun 
berbagai jenis bahan pelat (settlement plate), metode peletakan, maupun 
kombinasi dari kedua faktor telah dipertimbangkan untuk meningkatkan tingkat 
penempelan, bentuk dari pelat sejauh ini belum banyak diteliti, dan pelat dengan 
permukaan rata biasa digunakan dalam studi rekrutmen karang (Nozawa et al., 
2011).   
Setelah beberapa periode perendaman, jumlah karang rekrut (biasanya ≤ 1 
cm diameter) yang menempel pada settlement plate dihitung dengan pembesaran 
dan biasanya dilaporkan sebagai densitas (kepadatan, yaitu jumlah rekrutan per 
area) untuk setiap penyebaran (Price et al., 2019). Settlement plate biasanya 
dipasang beberapa bulan untuk mencapai periode rekrutmen pada karang yang 
ditargetkan. Oleh karena itu, selama periode pemasangan tersebut sangat tinggi 
kemungkinan untuk karang rekrut menempel pada permukaan settlement plate 
(Nozawa et al., 2011). Jenis settlement plate berdasarkan lama waktu 
penanamannya dapat dibagi menjadi dua, yaitu SIT (short immersion tiles) dan LIT 
(long immersion tiles). SIT merupakan jenis settlement plate yang dipasang untuk 
jangka waktu pendek (kurang dari tiga bulan), sedangkan LIT merupakan jenis 
settlement plate yang dipasang untuk jangka waktu yang lebih panjang (3 – 24 
bulan) (Price et al., 2019). 
2.6 Faktor yang Mempengaruhi Rekrutmen Karang 
2.6.1 Substrat 
Substrat adalah susunan dasar perairan yang tersusun dari dua komponen 




adalah karang, sedangkan contoh komponen abiotik adalah pasir dan lumpur. 
Substrat dapat dibagi menjadi dua, yaitu living dan non-living. Living merupakan 
kategori substrat dasar yang penyusunnya terdiri dari karang keras, karang lunak, 
spons, dan alga. Kategori substrat living memiliki peran sebagai tempat tinggal, 
memijah, dan makan berbagai biota laut. Non-living merupakan kategori substrat 
yang penyusunnya dari karang yang baru mati, pecahan karang (rubble), pasir, 
serta lumpur (Luthfi et al., 2019) 
Substrat non-living dapat menjadi tempat tumbuh untuk karang dengan 
kelebihan dan kekurangan masing masing substrat dalam pengaruhnya terhadap 
karang. Substrat jenis lumpur (silt) dapat ditumbuhi oleh karang dari kelompok 
non-acropora, yaitu coral massive dan coral submassive. Kondisi karang pada 
substrat lumpur ini tidak sebaik dengan kondisi karang pada substrat lainnya, 
karena pada substrat lumpur tingkat sedimentasinya akan lebih tinggi sehingga 
dapat menghambat proses pertumbuhan dan perkembangan karang. Substrat 
rubble merupakan media hidup bagi larva karang untuk hidup. Rubble memiliki 
kalsium karbonat (CaCO3) dari rangka karang mati sebelumnya dideteksi melalui 
lapisan luar larva saat tahap penempelan pada substrat. Substrat pasir diduga 
memiliki kandungan CaCO3 sedikit daripada kandungan yang terdapat pada rubble 
yang berasal dari pelapukan maupun koloni karang. Sehingga sedikit larva karang 
yang mampu bertahan pada kondisi substrat tersebut (Prasetyo et al., 2018) 
2.6.2 Sedimentasi 
Sedimentasi memberikan pengaruh negatif terhadap ekosistem terumbu 
karang. Semakin tinggi laju sedimentasi pada suatu perairan, maka tutupan karang 
pada wilayah tersebut akan semakin rendah. Sedimentasi juga dapat 
menyebabkan kematian pada karang, karena akan mengendap dan menutupi 




kedalam kolom perairan. Adanya masukan sedimen yang tinggi di kawasan 
terumbu karang juga dapat meningkatkan penurunan genus karang yang hidup. 
Hal tersebut terjadi karena tidak semua jenis karang dapat bertahan dan 
beradaptasi pada tingkat sedimentasi yang tinggi (Barus et al., 2018b). 
Sedimentasi dapat mencegah pembentukan dengan beberapa cara. 
Pertama, melalui reproduksi karang dan pelepasan larva tergantung pada larva 
dapat menetap pada substrat yang solid dalam rangka untuk mempersiapkan 
fondasi bagi pertumbuhannya, di mana ini tidak terjadi apabila sedimentasi 
meliputi dasar dengan lumpur halus. Kedua, setelah larva melekat dan membentuk 
koloni, dimana sedimentasi selanjutnya dapat menyebabkan karang menjadi 
tertutup. Sesungguhnya karang memiliki mekanisme alami untuk menghilangkan 
sejumlah kecil sedimen dengan memproduksi mucus, akan tetapi tidak dapat 
mengatasi dengan jumlah yang banyak. Karang tidak dapat terus-menerus 
memproduksi mucus dengan kualitas dan kuantitas yang sama. Selain itu, 
sedimen yang mengendap menutupi karang tetap mempengaruhi aspek hidup 
karang yang bersangkutan seperti pertumbuhan, reproduksi, dan proses fisiologi 
lainnya (Subhan dan Afu, 2018). 
2.6.3 Arus 
Arus merupakan suatu besaran vektor yang terdiri dari arah dan 
kecepatan. Arah panah menunjukkan arah arus serta panjang dari anak panah 
menunjukkan besarnya kecepatan arus. Arah dan kecepatan arus merupakan 
resultan dari komponen arus Timur-Barat/ zonal (u) dan komponen arus Utara-
Selatan/ meridional (v). Penamaan arus didasarkan pada nama tempat dimana 
arus tersebut melintas (Aprillita dan Luthfi, 2019). Faktor hidrodinamis seperti arus 
dapat menyebabkan perubahan secara horizontal. Di mana semakin kuat arus dan 




(life form) karang yang bertahan pada kondisi tersebut adalah encrusting dan 
massive (Suryanti et al., 2011). 
Faktor arus dapat berdampak baik atau buruk bagi terumbu karang. Arus 
bersifat positif karena arus dapat membawa nutrien dan bahan-bahan organik 
yang diperlukan karang dan zooxanthellae. Selain itu, arus juga dapat 
membersihkan bagian dari terumbu karang dari endapan-endapan serta 
mensuplai oksigen untuk karang. Pertumbuhan karang lebih baik pada wilayah 
yang memiliki arus kuat dibandingkan pada wilayah yang memiliki arus lemah. Hal 
tersebut terjadi, karena arus dapat membantu proses penyebaran larva karang. 
Arus bersifat negatif bagi karang, karena dapat menyebabkan sedimentasi di 
perairan dan menutupi permukaan karang sehingga berakibat pada kematian 
karang (Alif et al., 2017).  
2.6.4 Cahaya  
Terumbu karang sangat sensitif terhadap perubahan alam, salah satunya 
adalah peningkatan intensitas cahaya. Intensitas cahaya akan mempengaruhi 
pigmen klorofil-a dan -c alga simbion zooxanthellae yang di dalam jaringan karang. 
Oleh karena itu, intensitas cahaya memiliki peranan penting dalam proses 
fotosintesis pada zooxanthellae. Intensitas cahaya yang terlalu tinggi akan diserap 
pigmen klorofil dan akan merusak klorofil itu sendiri dan menyebabkan 
terhambatnya proses fotosintesis (fotoinhibisi). Konsentrasi klorofil-a lebih tinggi 
pada intensitas cahaya rendah (10 μmol/m2/s), sebab pada intensitas cahaya 
rendah klorofil-a akan menangkap energi lebih maksimal dan sel-sel zooxanthellae 
mampu meningkatkan tilakoid dan phycobilisomes (Sayekti et al., 2017). 
Cahaya merupakan faktor kunci kelangsungan hidup karang dan fisiologi 
karang yang bersimbiosis dengan zooxanthellae. Karang memanfaatkan cahaya 




senyawa organik. Ketika kebutuhan pernapasan zooxanthellae terpenuhi, produk 
fotosintesis berlebih dipindahkan ke induk karang untuk proses pertumbuhan dan 
aktivitas lainnya. Variasi cahaya juga dapat mempengaruhi densitas zooxanthellae 
dan fotosintesis. Namun, intensitas cahaya yang berlebihan dapat menyebabkan 
penurunan efisiensi kuantum fotosistem II dan menyebabkan bleaching. Selain itu, 
radiasi matahari yang tinggi termasuk photosynthetically active radiation (PAR) 
dan radiasi ultraviolet telah terbukti terkait dengan kerusakan DNA dan produksi 
spesies oksigen reaktif beracun yang menyebabkan kerusakan sel pada membran 
fotosintetik (Kuanui et al., 2020). 
2.6.5 Salinitas 
Salinitas seringkali didefinisikan sebagai kadar garam dari air laut, 
walaupun hal tersebut tidak tepat karena sebenarnya terdapat perbedaan. Arti dari 
salinitas pertama kali dikemukakan oleh C.Forch, M. Knudsen dan S.PX. Sorensen 
pada tahun 1902. Dimana salinitas didefinisikan sebagai berat dalam gram dari 
semua zat padat yang terlarut dalam satu kilogram air laut. Salinitas optimal untuk 
pertumbuhan terumbu karang berkisar antara 32-35‰. Karang dapat 
menghasilkan kalsium karbonat serta pembentuk terumbu akan meningkat pada 
kondisi salinitas normal tersebut (Krisnawati dan Hidayah, 2020). 
Studi telah menunjukkan bahwa salinity stress dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan regenerasi karang, fotosintesis, respirasi, dan dapat 
mengganggu proses elektrokimia seluler yang menyebabkan penurunan 
metabolik dalam karang. Seperti dalam kasus yang ekstrim, karena kemampuan 
osmoregulasi karang yang terbatas, salinity stress dapat menyebabkan rusaknya 
simbiosis zooxanthellae karang sehingga terjadi bleaching dan kematian karang. 
Hal tersebut mungkin meningkat selama periode peningkatan suhu permukaan air 




peningkatan suhu dan penurunan salinitas. Laju regenerasi akan meningkat 
dengan suhu dan menurun pada perlakuan salinitas rendah. Selain itu, salinitas 
dapat turun dengan sangat cepat di daerah dekat pantai setelah hujan lebat (dari 
30 psu menjadi 15 psu dalam 24 jam; dari 29 psu menjadi 19 psu dalam 4 jam), 





3. METODE PENELITIAN  
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan di Perairan Malang Selatan, Kecamatan 
Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Terdapat 6 titik lokasi 
pemasangan settlement plate, yaitu Jeti Pelabuhan Sendang Biru, Waru-waru, 
Teluk Semut, Tiga Warna, Jembatan Panjang Tanjung Sirap (JPTS), dan Kondang 
Merak. Penelitian akan dilakukan pada bulan Juli 2020 sampai dengan bulan 
Februari 2021. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 
 





3.2 Alat dan Bahan 
Adapun rincian alat dan bahan beserta fungsinya yang digunakan dalam 
penelitian ini disajikan dalam Tabel 1. 
Tabel  1. Alat yang digunakan dalam penelitian 
No. Nama Alat Spesifikasi Fungsi 
1 Scuba Set AMSCUD Alat bantu penyelaman 
2 Skin dive tool SCUBAPRO Alat bantu penyelaman 
3 Gloves  AMSCUD Melindungi tangan  
4 Cool box 
sterofoam 
Ukuran 75x42x32cm   Sebagai empat 
menyimpan settlement 
plate hasil pemanenan 
5 Sikat  - Untuk membersihkan 
sediment trap 
6 Palu - Alat bantu pemasangan 
settlement plate 
7 Tang - Alat bantu untuk 
memotong kawat dan alat 
bantu pemanenan 
settlement plate 
8 Sediment Trap - Mengetahui laju sedimen 
9 Underwater 
camera 
Olympus TG5 Dokumentasi pengamatan 
10 Mikroskop USB Perbesaran 1600x Alat bantu pengamatan 
settlement plate 
11 Roll meter Panjang 100 m Alat bantu pengambilan 




No. Nama Alat Spesifikasi Fungsi 
12 Transek Kuadran 100x100 cm Alat bantu pengambilan 
data tutupan karang 
13 Kamera DSLR Canon  Alat bantu pengamatan 
settlement plate 
14 Paku Beton - Alat bantu pemasangan 
settlement plate 
15 Thermometer - Mengukur suhu perairan 
16 DO meter AZ – 8403 DO meter Mengukur DO perairan 
17 Current meter Flowatch FL03 Mengukur kecepatan arus 
perairan 
18 TDS Meter  Portable Pen Digital 
0.01 
Mengukur pH perairan 
19 Kapal - Kapal Fiber DKP 
Pondokdadap 
- Kapal Kayu 
Nelayan (15 PK) 
Alat transportasi 
pengambil data lapang 
20 Laptop SONY Alat bantu pengolahan 
data dan penyusunan 
laporan 
21 Ms. Excel Versi 2019 Perangkat lunak untuk 
membantu pengolahan 
data hasil pengamatan 





No. Nama Alat Spesifikasi Fungsi 
23 Image J Versi 1.51 Wayne 
Rasband 
Perangkat lunak untuk 
mengolah gambar karang 
rekrut 
24 AMCAP Versi 9.23 Perangkat lunak untuk 
mengolah gambar karang 
rekrut  
 
Tabel  2. Bahan yang digunakan dalam penelitian 
No. Nama Alat Spesifikasi Fungsi 
1 Plastik zip Ukuran 30x35 cm 
Ukuran 20x25 cm 
Tempat menyimpan 
settlement plate hasil 
pemanenan 
2 Aquades - Untuk kalibrasi alat 
parameter perairan 
3 Baterai Alkaline AAA Memberikan daya pada 
alat parameter perairan 
4 Tisu - Mengeringkan alat 
5 Solasi Kertas - Tagging pada plastik 
6 Kawat Tembaga 1 roll Alat bantu pemasangan 
settlement plate 
7 Kabel ties 3,6x150 mm Alat bantu mengikat  
8 Settlement Plate Batu alam (marmo 
10x10 cm, palimanan 
10x10 cm dan 20x20 








3.3 Skema Penelitian 
Terdapat beberapa tahapan dalam penelitian ini. Tahapan pertama yaitu 
survei lokasi untuk menentukan dimana settlement plate akan dipasang. Setelah 
lokasi telah ditentukan, maka settlement plate dipasang dengan posisi horizontal 
dan vertikal. Selain pemasangan settlement plate, dipasang sediment trap yang 
diberi jarak sekitar 20 cm dari dasar perairan untuk mencegah masuknya pasir, 
organisme, ataupun benda benda lain. Data oseanografi seperti suhu, kecepatan 
arus, salinitas, dissolve oxygen (DO), dan pH diukur secara in situ. Data tutupan 
terumbu karang diukur menggunakan metode underwater photo transect (UPT) 
dibantu dengan transek kuadran ukuran 1x1 m. Setelah jangka waktu tiga bulan 
dari pemasangan, dilakukan pemanenan settlement plate. Perlakuan pasca 
pemanenan yaitu dilakukan pemotretan batu dan pengamatan planula serta juvenil 
yang menempel pada settlement plate menggunakan mikroskop USB. Hal tersebut 
dilakukan juga di pemanenan kedua yaitu pada bulan ke enam. Analisis data 
dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh perbedaan posisi 
peletakan settlement plate secara horizontal dan vertikal, dan juga untuk 
mengetahui komposisi jenis juvenil yang menempel pada settlement plate. Skema 





Gambar  3. Skema Kerja Penelitian 
3.4 Pemasangan dan Pemanenan Settlement Plate 
Penelitian ini menggunakan settlement plate yang terbuat dari batu alam 
dengan berbagai  jenis, yaitu batu marmo, batu palimanan, dan batu paras. Batu 
jenis marmo dan palimanan dipotong hingga membentuk persegi dengan ukuran 
10x10 cm dan tebal 1 cm. Batu paras dan palimanan dipotong membentuk persegi 
dengan ukuran 20x20 cm dan tebal 1 cm (Gambar 4). Settlement plate ukuran 
10x10 cm dipasang secara horizontal di dasar perairan pada kedalaman 2-3 m di 
site Waru-waru, Teluk Semut, Tiga Warna, JPTS, Kondang Merak dengan jumlah 




palimanan). Settlement plate ukuran 20x20 cm dipasang secara vertikal di Jeti 
Pelabuhan Sendang Biru pada kedalaman 4-5 m dan di Jeti JPTS sekitar 1 m dari 
dasar perairan dikarenakan kondisi jeti di JPTS ketika surut terendah akan 
terpapar udara luar (Gambar 5).  Settlement plate dengan posisi vertikal dipasang 
sejumlah 60 settlement plate atau 30 blok (batu paras dan palimanan).  
 
Gambar  4. Ukuran Settlement Plate 
 
Gambar  5. Posisi Peletakan Settlement Plate Secara Horizontal dan Vertikal, a) 
Horizontal (Site Waru-waru, Teluk Semut, Tiga Warna, JPTS, Kondang Merak); 




Settlement plate ukuran 10x10 cm, dalam pemasangannya menggunakan 
bantuan paku beton berukuran 10 cm dan mur agar tidak mudah lepas dari dasar 
perairan (Gambar 5a.). Settlement plate diletakkan tidak jauh dari sumber/ indukan 
karang dan dipasang dengan sudut kemiringan sekitar 10-30o. Jarak antara batu 
satu dengan batu lain dalam satu blok sekitar 10 cm. Pemasangan Settlement 
plate ukuran 20x20 cm menggunakan kawat tembaga untuk mengikat Settlement 
plate tersebut pada jeti. Kawat tersebut dikencangkan menggunakan tang agar 
settlement plate tetap berada pada posisi di kolom perairan dan tidak jatuh ke 
dasar perairan (Gambar 5b, 5c).  
Pemanenan settlement plate pada setiap site dilakukan dua kali yaitu 
pemanenan di bulan ketiga dan bulan keenam dari waktu pemasangan. Sebelum 
dilakukan pemanenan, settlement plate di foto terlebih dahulu untuk mengetahui 
kondisi seutuhnya ketika akan dipanen. Pemanenan dilakukan dengan 
menggunakan bantuan tang untuk mencabut paku dan mur yang menancap di 
dasar perairan. Setelah dipanen, settlement plate dimasukan kedalam plastik zip 
lalu diberi tanda/ tagging dengan format (Site_Jenis Batu_No Batu) dan disusun 
sedemikian rupa dalam coolbox sterofoam. Busa digunakan sebagai pembatas 
antar settlement plate agar organisme yang menempel tidak rusak, terganggu atau 
terlepas.  
3.5 Pasca Pemanenan 
Perlakuan yang dilakukan setelah pemanenan settlement plate dilakukan 
yaitu memberikan tanda menggunakan tali yang berbeda warna untuk mengetahui 
sisi atas (A), sisi bawah (B), dan sisi samping (C1, C2, C3, dan C4). Setelah 
mengetahui bagian dari settlement plate tersebut, dilakukan pemotretan pada 
seluruh sisi. Foto yang berkualitas akan mempermudah pada saat pengamatan 




kemampuan perbesaran 1600x. Perangkat lunak AMCAP dibutuhkan untuk 
menghubungkan mikroskop dengan perangkat laptop yang akan digunakan pada 
proses pengamatan. Pembuatan sketsa juvenil yang ditemukan pada settlement 
plate diperlukan untuk melihat di bagian mana juvenil tersebut menempel. 
3.6 Identifikasi Karang Rekrut 
Data juvenil karang yang diamati adalah juvenil karang dengan ukuran 
kurang dari 5 cm (Sembiring et al., 2018). Data yang akan diamati adalah foto 
juvenil yang dihasilkan oleh mikroskop. Identifikasi, bentuk pertumbuhan, dan ciri-
ciri juvenil karang mengacu pada buku identifikasi karang Veron (2000) dan 
Babcock et.al (2003). Mengidentifikasi karang rekrut di wilayah Indo-Pasifik tengah 
yang memiliki fauna scleractinian yang sangat beragam terbukti sulit dibandingkan 
dengan identifikasi karang rekrut di Karibia. Hal tersebut dikarenakan karang di 
Karibia kurang beragam dan juvenil lebih mudah diklasifikasikan ke dalam genus 
(Babcock et al., 2003). Identifikasi juvenil dilakukan dengan melihat bentuk dari 
koralit, termasuk septa dan siklusnya, kolumela, serta dinding koralit. Selain itu, 
dilakukan penghitungan terhadap jumlah individu (kelimpahan) masing-masing 
spesies yang didapatkan. 
3.7 Pengukuran Parameter Oseanografi 
Parameter fisika perairan seperti suhu, kecepatan arus, sedimentasi, dan 
parameter kimia seperti salinitas, pH, DO dilakukan secara in situ dengan 
pengulangan sebanyak tiga kali di area pemasangan settlement plate. Sebelum 
melakukan pengukuran parameter perairan dilakukan kalibrasi alat terlebih dahulu 
untuk meminimalisir kerusakan pada alat dan menjaga keakuratan data parameter 
(Atmanisa et al., 2020). Pengukuran suhu dengan menggunakan thermometer 
dilakukan pengulangan tiga kali dan pada saat pengukuran diharuskan 




Kecepatan arus diukur menggunakan current meter dengan pengulangan tiga kali, 
pengukuran dilakukan ketika sedang berada di kapal, ulurkan current meter lalu 
amati display unit. Sedimentasi diukur dengan menggunakan sediment trap yang 
telah ditanam selama tiga bulan, lalu di keringkan dan di timbang menggunakan 
timbangan digital. Pengukuran pH menggunakan TDS meter dengan 
mencelupkan sensor pada air lalu tekan “hold” untuk melihat nilai pH yang telah 
diukur. Dissolve oxygen (DO) diukur menggunakan DO meter dengan cara 
mencelupkan probe DO meter kedalam sampel, amati display saat pengukuran 
sudah tidak berubah, angkat probe lalu bilas dan keringkan (Mainassy, 2017). 
Parameter oseanografi yang telah diukur akan dilihat korelasinya dengan hasil 
penempelan juvenil yang didapat. 
3.8 Analisa Data 
Analisa data dilakukan dengan cara deskriptif yaitu menggunakan grafik dan 
tabulasi. Data-data tersebut adalah data keanekaragaman, densitas, dan 
kelimpahan karang rekrut yang menempel pada settlement plate posisi horizontal 
dan vertikal. Selain itu, disajikan data penunjang diantaranya adalah persentase 
tutupan karang hidup dan laju sedimentasi. 
3.8.1 Keanekaragaman Jenis Karang Rekrut  
Karang rekrut yang didapat pasca pemanenan, diidentifikasi, dilakukan 
penghitungan terhadap jumlah individu, dan dikelompokkan berdasarkan famili 
lalu disajikan dalam tabel (3).  




- - - - - 
H JP       
WW       
TS       




KMT       
KMB       
V SB       
JP       
Keterangan: Stat (Stasiun), H (Horizontal), V (Vertikal), JP (Jembatan Panjang), 
WW (Waru-waru), TS (Teluk Semut), TW (Tiga Warna), KMT/KMB (Kondang 
Merak Timur/Barat), SB (Jeti Sendang Biru) 
3.8.2 Densitas Karang Rekrut 
Densitas karang rekrut diukur dengan menghitung jumlah koloni per luas 
area (m2) yang diamati. Densitas juvenil karang dihitung menggunakan rumus 




 ) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑙𝑜𝑛𝑖
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
 ......................  (1) 
3.8.3 Kelimpahan Karang Rekrut 
Untuk menghitung kelimpahan karang rekrut berdasarkan famili digunakan 




 x 100%................................................................................  (2) 
Keterangan:  
KR : Kelimpahan Relatif 
ni : Jumlah individu spesies ke-i  
N : Jumlah total individu spesies  
3.8.4 Persentase Tutupan Karang Hidup 
Pengukuran tutupan karang menggunakan metode underwater photo 
transect (UPT) dengan bantuan transek kuadran berukuran 1x1 m. Perangkat 
lunak untuk analisis foto salah satunya adalah Image J1 Wayne Rasband. 
Perangkat lunak ini dapat diunduh dan diakses secara gratis. Image J1 Wayne 




pada setiap frame foto yang dilakukan, diperoleh persentase tutupan kategori 
untuk setiap frame dihitung menggunakan rumus Giyanto (2013), yaitu:  
Persentase tutupan = 
∑ 𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑓𝑟𝑎𝑚𝑒 𝑓𝑜𝑡𝑜
 x 100% .........................  (3) 
3.8.5 Laju Sedimentasi 
Laju sedimentasi diukur dengan alat sediment trap yang terbuat dari pipa 
PVC dengan ukuran diameter 5 cm dan tinggi 12 cm, pada bagian atas ditutupi 
dengan sekat-sekat (baffles). Sediment trap dipasang pada tiang besi dengan 
diameter 19 mm dan ketinggian 20 cm dari dasar perairan. Dihitung berat kering 
sedimen (dalam satuan mg) menggunakan timbangan analitik. Lalu dihitung 




  ...........................................................................................  (4) 
Keterangan:  
LS : Laju sedimentasi (mg/cm2/hari) 
BS : Berat kering sedimen (mg) 
𝜋 : Konstanta (3,14)  
r : Jari-jari lingkaran sediment trap 





4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di perairan Malang Selatan, Kecamatan 
Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Terdapat 6 titik lokasi 
penelitian, dimana 4 titik berada di sekitar Perairan Pulau Sempu (Jeti Pelabuhan 
Sendang Biru, Waru-waru, Teluk Semut, Tiga Warna), dan 2 titik lainnya adalah 
Jembatan Panjang Tanjung Sirap (JPTS), dan Kondang Merak. Secara geografis, 
Perairan Pulau Sempu berada di antara 112° 40′ 45″ - 112° 42′ 45″ BT dan 8°27′ 
24″ - 8° 24′ 54″ LS dengan luas ± 877 ha dan memiliki tutupan karang ± 10 ha. 
Secara administratif berada di Desa Tambakrejo, Kecamatan Sumbermanjing 
Wetan yang memiliki garis pantai terpanjang sekitar 85,92 km di Kabupaten 
Malang, Jawa Timur (Luthfi et al., 2019).  
Kondisi perairan Sempu ini memiliki karakteristik yang unik. Dimana Dusun 
Tambak Rejo memiliki struktur geografis pegunungan karst, sedangkan Dusun 
Sendang Biru berhadapan langsung dengan Samudera Hindia. Melihat Struktur 
geografis yang ada, maka potensi yang ada pada wiliayah tersebut adalah 
pariwisata dan perikanan tangkap. Bagian sebelah timur berhadapan langsung 
dengan cagar alam Pulau Sempu, sedangkan bagian barat terdapat aktivitas 
perikanan tangkap yaitu Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) (Wibawa & Luthfi, 
2017). Kondisi perairan Sempu berhadapan langsung dengan Samudera Hindia, 
yang menjadikan pola arus dan massa air akan dipengaruhi oleh fenomena South 
Java Current. Keberadaan South Java Current ini dipengaruhi oleh monsoon dan 
arahnya cenderung ke arah timur pada musim monsoon barat. Akan tetapi, setelah 
sampai di daerah pantai, arus ini menjadi sangat kompleks sehingga arah 




pada Bulan Desember-April dan monsoon Timur pada Bulan Juni-Oktober adalah 
sekitar 0,3-0,6 m/s dan menjadi 2 sampai 3 kali lipat ketika masa peralihan (Mei 
dan November) (Luthfi & Jauhari, 2014). 
 
 
Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2020. 
Gambar  6. Kondisi Stasiun Penelitian (a) Jeti Pelabuhan Sendang Biru (SB), (b) 
JPTS (JP), (c) Waru-waru (WW), (d) Teluk Semut (TS), (e) Tiga Warna (TW), (f) 
Kondang Merak (KM). 
Kondang Merak dan JPTS merupakan titik lokasi yang berada di Desa 
Sumberbening, Kecamatan Bantur, yang merupakan salah satu kawasan hutan 







30’00’’ BT – 112o34’00’00’’ BT dan 8o18’00’’ LS – 8o25’00’’ LS. (Shofiyah dan 
Hakim, 2020). Akses jalan menuju Kondang Merak dan JPTS saat ini sudah 
mengalami perbaikan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya karena 
adanya Jalan Lintas Selatan (JLS). Kondang Merak merupakan sebuah teluk 
dengan garis pantai sepanjang 3 km yang mempunyai karakter pantai berbatu, 
terhubung langsung dengan Samudera Hindia, berombak serta arus yang kuat. 
(Handayani et al., 2017). 
4.2 Jumlah Karang Rekrut  
Pengamatan pertama pada settlement plate periode 3 bulan (short 
immersion) dilaksanakan pada bulan Oktober 2020. Dari keseluruhan stasiun, 
jumlah karang rekrut yang ditemukan sebanyak 26 koloni. Karang rekrut pada 
settlement plate dengan posisi vertikal hanya ditemukan di stasiun JPTS sebanyak 
4 koloni. Jumlah karang rekrut yang ditemukan pada settlement plate dengan 
posisi horizontal lebih banyak dibandingkan dengan posisi vertikal yaitu sebanyak 
22 koloni dari 3 stasiun yaitu JPTS, Waru-waru, dan Tiga Warna (Tabel 4). 
Tabel  4. Jumlah Karang Rekrut Pada Settlement Plate Selama 3 Bulan (Short 
Immersion) 





Rekrut Horizontal Vertikal 
1 Jeti Pelabuhan 
Sendang Biru 
Paras 20x20 - 0 0 
Palimanan 20x20 - 0 0 
2 JPTS Paras 20x20 - 1 1 
Palimanan 20x20 - 3 3 
Marmo 10x10 3 - 3 
Palimanan 10x10 6 - 6 
3 Waru-waru Marmo 10x10 5 - 5 
Palimanan 10x10 4 - 4 
4 Teluk Semut Marmo 10x10 0 - 0 
Palimanan 10x10 0 - 0 




Palimanan 10x10 3 - 3 
6 Kondang Merak 
Barat 
Marmo 10x10 0 - 0 
Palimanan 10x10 0 - 0 
7 Kondang Merak 
Timur 
Marmo 10x10 0 - 0 
Palimanan 10x10 0 - 0 
 
22 4 26 
Jumlah karang rekrut tertinggi pada settlement plate short immersion dengan 
posisi vertikal ditemukan di stasiun JPTS pada settlement plate jenis palimanan 
sebanyak 3 koloni sedangkan pada jenis paras hanya ditemukan sebanyak 1 
koloni. Tidak ditemukan karang rekrut pada pengamatan pertama di settlement 
plate yang dipasang di stasiun Jeti Pelabuhan Sendang Biru (Gambar 7). Jumlah 
karang rekrut tertinggi pada settlement plate short immersion dengan posisi 
horizontal ditemukan pada settlement plate jenis palimanan di stasiun JPTS 
sebanyak 6 koloni. Karang rekrut tidak ditemukan pada stasiun Teluk Semut, 
Kondang Merak Barat dan Timur (Gambar 8).  
 
Gambar  7. Grafik Jumlah Karang Rekrut Pada Settlement Plate dengan Posisi 




























Gambar  8. Grafik Jumlah Karang Rekrut Pada Settlement Plate dengan Posisi 
Horizontal Selama 3 Bulan (Short Immersion) 
Pengamatan kedua pada settlement plate periode 6 bulan (long immersion) 
dilakukan pada bulan Januari 2021. Total karang rekrut yang ditemukan adalah 
sebanyak 60 koloni. Hanya ditemukan 1 koloni pada settlement plate posisi vertikal 
di stasiun Jeti Pelabuhan Sendang Biru, sedangkan di Stasiun JPTS pada periode 
long immersion ini tidak ditemukan karang rekrut dikarenakan settlement plate 
yang dipasang tidak ditemukan (hilang) pada saat pemanenan dilakukan. Jumlah 
karang rekrut pada settlement plate posisi horizontal ditemukan sebanyak 59 
koloni dari stasiun Waru-waru, Teluk Semut, Tiga Warna, Kondang Merak Barat 
dan Timur (Tabel 5). 
Tabel  5. Jumlah Karang Rekrut Pada Long Immersion Settlement Plate 





Rekrut Horizontal Vertikal 
1 Sendang Biru Paras 20x20 0 0 0 
Palimanan 20x20 - 1 1 
2 JPTS Paras 20x20 0 0 0 
Palimanan 20x20 - 0 0 
Marmo 10x10 0 - 0 














































Rekrut Horizontal Vertikal 
3 Waru-waru Marmo 10x10 23 - 23 
Palimanan 10x10 16 - 16 
4 Teluk Semut Marmo 10x10 2 - 2 
Palimanan 10x10 10 - 10 
5 Tiga Warna Marmo 10x10 3 - 3 
Palimanan 10x10 3 - 3 
6 Kondang Merak 
Barat 
Marmo 10x10 0 - 0 
Palimanan 10x10 1 - 1 
7 Kondang Merak 
Timur 
Marmo 10x10 0 - 0 
Palimanan 10x10 1 - 1 
 
59 1 60 
Hasil pengamatan kedua pada settlement plate long immersion menunjukan 
jumlah karang rekrut yang lebih banyak dibandingkan dengan jumlah karang rekrut 
pada settlement plate short immersion. Karang rekrut pada settlement plate long 
immersion posisi vertikal ditemukan pada settlement plate jenis palimanan 
sebanyak 1 koloni (Gambar 9). Jumlah karang rekrut tertinggi pada settlement 
plate posisi horizontal terdapat di stasiun Waru-waru pada settlement plate jenis 





Gambar  9. Grafik Jumlah Karang Rekrut Pada Settlement Plate dengan Posisi 
Vertikal Selama 6 Bulan (Long Immersion) 
 
Gambar  10. Grafik Jumlah Karang Rekrut Pada Settlement Plate dengan Posisi 
Horizontal Selama 6 Bulan (Long Immersion) 
4.3 Karang Rekrut Berdasarkan Sisi dan Posisi Peletakan Settlement Plate 
Hasil pengamatan karang rekrut pada settlement plate berdasarkan sisi dan 
posisi disajikan pada Tabel 6 dan Tabel 7. Pengamatan pertama pada settlement 



































































lebih banyak ditemukan pada sisi bawah (B) settlement plate jenis palimanan 
dengan jumlah karang rekrut yang ditemukan sebanyak 2 koloni (Gambar 11). 
Pada settlement plate short immersion dengan posisi horizontal, karang rekrut 
lebih banyak ditemukan pada sisi samping (C) settlement plate jenis palimanan, 
ditemukan sebanyak 10 koloni (Gambar 12).  
Tabel  6. Hasil Penempelan Karang Rekrut Berdasarkan Sisi dan Posisi Settlement 
Plate (Short Immersion)  
No Stat Set Cod No. Set Ukuran (cm) Sisi Posisi Jumlah 
1 JP PR 4 20 X 20 B Vertikal 1 
2 JP PL 5 20 X 20 A Vertikal 1 
3 JP PL 9 20 X 20 B Vertikal 2 
4 JP MM 1 10 X 10 B Horizontal 1 
5 JP MM 4 10 X 10 A Horizontal 1 
6 JP MM 7 10 X 10 B Horizontal 1 
7 JP PL 1 10 X 10 C1 Horizontal 1 
8 JP PL 4 10 X 10 B Horizontal 1 
9 JP PL 6 10 X 10 C1 Horizontal 1 
10 JP PL 6 10 X 10 C4 Horizontal 1 
11 JP PL 8 10 X 10 C1 Horizontal 1 
12 JP PL 12 10 X 10 C4 Horizontal 1 
13 WW MM 10 10 X 10 C1 Horizontal 2 
14 WW MM 12 10 X 10 A Horizontal 2 
15 WW MM 14 10 X 10 C2 Horizontal 1 
16 WW PL 3 10 X 10 B Horizontal 1 
17 WW PL 3 10 X 10 C1 Horizontal 1 
18 WW PL 5 10 X 10 C4 Horizontal 1 
19 WW PL 11 10 X 10 A Horizontal 1 
20 TW MM 8 10 X 10 C4 Horizontal 1 
21 TW PL 9 10 X 10 C3 Horizontal 1 
22 TW PL 11 10 X 10 C2 Horizontal 1 





Keterangan: Stat (Station), Set Cod (Settlement Code), No Set (Nomor 
Settlement), JP (JPTS), WW (Waru-waru), TW (Tiga Warna), MM (Marmo), PL 
(Palimanan). 
 
Gambar  11. Grafik Hasil Penempelan Karang Rekrut Berdasarkan Sisi dan 
Posisi Settlement Plate Vertikal (Short Immersion) 
 
Gambar  12. Grafik Hasil Penempelan Karang Rekrut Berdasarkan Sisi dan 
Posisi Settlement Plate Horizontal (Short Immersion) 
Pengamatan kedua pada settlement plate long immersion posisi vertikal, 
karang rekrut hanya ditemukan pada sisi samping (C) settlement plate jenis 
palimanan, ditemukan sebanyak 1 koloni (Gambar 13). Pengamatan pada 





















































ditemukan lebih banyak pada sisi C settlement plate jenis palimanan sebanyak 24 
koloni (Gambar 14). Hasil pengamatan karang rekrut pertama dan kedua 
menunjukkan bahwa karang rekrut cenderung menempel pada sisi samping (C). 
Temuan ini sebagaimana hasil penelitian penempelan karang pada substrat 
kolektor di Pulau Panjang (Kisworo et al., 2012) yang menyebutkan bahwa juvenil 
karang lebih banyak menempel pada sisi samping dan gap area substrat kolektor.  
Tabel  7. Hasil Penempelan Karang Rekrut Berdasarkan Sisi dan Posisi Settlement 
Plate (Long Immersion) 
No Stat Set Cod No. Set Ukuran (cm) Sisi Posisi Jumlah 
1 SB PL 7 20 X 20 C4 Vertikal 1 
2 WW MM 1 10 X 10 B Horizontal 1 
3 WW MM 1 10 X 10 C4 Horizontal 5 
4 WW MM 2 10 X 10 C2 Horizontal 5 
5 WW MM 12 10 X 10 B Horizontal 1 
6 WW MM 12 10 X 10 C3 Horizontal 1 
7 WW MM 13 10 X 10 C3 Horizontal 2 
8 WW MM 13 10 X 10 C4 Horizontal 1 
9 WW MM 15 10 X 10 C1 Horizontal 1 
10 WW MM 15 10 X 10 C2 Horizontal 6 
11 WW PL 1 10 X 10 C2 Horizontal 1 
12 WW PL 5 10 X 10 A Horizontal 1 
13 WW PL 5 10 X 10 C2 Horizontal 2 
14 WW PL 5 10 X 10 C4 Horizontal 1 
15 WW PL 7 10 X 10 C2 Horizontal 1 
16 WW PL 7 10 X 10 C3 Horizontal 1 
17 WW PL 7 10 X 10 C4 Horizontal 1 
18 WW PL 8 10 X 10 C3 Horizontal 1 
19 WW PL 9 10 X 10 C2 Horizontal 1 
20 WW PL 10 10 X 10 B Horizontal 1 
21 WW PL 10 10 X 10 C1 Horizontal 1 
22 WW PL 10 10 X 10 C3 Horizontal 2 
23 WW PL 12 10 X 10 C4 Horizontal 1 




No Stat Set Cod No. Set Ukuran (cm) Sisi Posisi Jumlah 
25 TS MM 11 10 X 10 B Horizontal 1 
26 TS MM 11 10 X 10 C2 Horizontal 1 
27 TS PL 5 10 X 10 B Horizontal 3 
28 TS PL 5 10 X 10 C2 Horizontal 2 
29 TS PL 5 10 X 10 C4 Horizontal 4 
30 TS PL 13 10 X 10 B Horizontal 1 
31 TW MM 13 10 X 10 B Horizontal 1 
32 TW MM 14 10 X 10 B Horizontal 1 
33 TW MM 15 10 X 10 C3 Horizontal 1 
34 TW PL 9 10 X 10 C1 Horizontal 1 
35 TW PL 9 10 X 10 C3 Horizontal 1 
36 TW PL 13 10 X 10 C2 Horizontal 1 
37 KMT PL 1 10 X 10 C3 Horizontal 1 
38 KMB PL 4 10 X 10 C4 Horizontal 1 
Total 60 
Keterangan: Stat (Station), Set Cod (Settlement Code), No Set (Nomor 
Settlement), SB (Jeti Pelabuhan Sendang Biru), JP (JPTS), WW (Waru-waru), TS 
(Teluk Semut), TW (Tiga Warna), KMT (Kondang Merak Timur), KMB (Kondang 
Merak Barat), MM (Marmo), PL (Palimanan). 
 
Gambar  13. Grafik Hasil Penempelan Karang Rekrut Berdasarkan Sisi dan 

























Gambar  14. Grafik Hasil Penempelan Karang Rekrut Berdasarkan Sisi dan 
Posisi Settlement Plate Horizontal (Long Immersion) 
4.4 Identifikasi dan Keanekaragaman Jenis Karang Rekrut  
Pengamatan taksonomi karang rekrut dilakukan sampai pada tingkat famili. 
Identifikasi karang rekrut dilakukan menggunakan mikroskop USB dengan 
kemampuan perbesaran 1600x dan perangkat lunak AMCAP untuk mengolah 
gambar yang ditampilkan oleh mikroskop USB. Untuk menentukan famili dari 
karang rekrut, perlu diamati diameter koralit, dinding koralit, basal plate, siklus 
septa, ephiteca, dan kolumela. Ciri-ciri tersebut mengacu pada buku identifikasi 
karang Veron (2000), penelitian Babcock et.al (2003), dan website Corals of The 
World (Veron et al., 2016). Mengidentifikasi karang rekrut hingga tingkat spesies 
terbukti sulit dan terkadang tidak mungkin, khususnya di wilayah seperti Indo-
Pasifik yang memiliki fauna scleractinia yang beragam (Babcock et al., 2003; Hill 
dan Wilkinson, 2004) 
Selain karang rekrut, pada semua settlement plate dari pengamatan pertama 
dan kedua lebih didominasi oleh sedimen, alga, barnacle (teritip), CCA (Crustoce 
Coraline Algae), dan bryozoan (Gambar 16). Proses penempelan karang rekrut 





























satunya adalah CCA (crustoce coralline algae). Selain itu, pertumbuhan bentik 
filamentous algae, barnacle (teritip), dan invertebrata bentik dapat bersaing secara 










Gambar  16. Kondisi Settlement Plate Pasca Pemanenan 
Hasil pengamatan jenis karang rekrut berdasarkan famili pada settlement 
plate short immersion dan long immersion disajikan pada Tabel 8 dan Tabel 7. 
Berdasarkan hasil pengamatan keseluruhan karang rekrut, didapatkan 5 famili 
diantaranya adalah famili acroporidae, agariciidae, pocilloporidae, poritidae, dan 
fungidae. Masing-masing dari famili tersebut memiliki ciri-ciri tersendiri (Babcock 
et al., 2003). Berdasarkan ciri-ciri filum acroporidae, perbedaan ukuran karang 
rekrut pada settlement dapat digunakan untuk membedakan 2 sub-genus acropora 
dan genus montipora. Rata-rata diameter dari 4 spesies acropora yang berbeda 
dapat terlihat sangat mirip, dan memiliki diameter terbesar sekitar 1375 µ. 
Sementara, ukuran rata-rata dari genus isopora pada settlement hampir dua kali 
lipat dibandingkan dengan 2 sub-genus tersebut, yaitu sekitar 2000 sampai 
dengan 2700 µ. Sebaliknya, montipora berukuran ½ dari diameter acropora 
terbesar, yaitu sekitar 750 µ. Meskipun tidak ada tumpang tindih dalam kisaran 
ukuran karang rekrut pada settlement (Montipora < 850 µ ; 850 µ < Acropora < 
1375 µ ; Isopora > 1375 µ). Perbedaan tingkat pertumbuhan koralit cenderung 









Oleh karena itu, perbedaan waktu karang rekrut menempel pada settlement juga 
akan memperumit proses pengamatan taksonomi berdasarkan pada ukuran. 
Hasil pengamatan famili agariciidae ditemukan karang rekrut yang termasuk 
kedalam genus pavona. Ciri-ciri karang tersebut memiliki lempengan tegak bifasial 
tebal yang saling berhubungan atau submasif, dengan atau tanpa tepi horizontal 
berlobus dan lempengan tegak. Bentuk koralit tidak beraturan, dalam, dan kadang-
kadang sejajar tepian. Untuk jenis lain, seperti pada genus pachyseris, memiliki 
ciri-ciri pertumbuhan rangka (skeleton) yang lambat. Epitheca tumbuh secara 
vertikal membentuk cup setelah 6 minggu, dan terlihat 6 septa primer. Septa 
terbentuk dari tepi epitheca. Rata-rata ukuran koralit pada settlement sekitar 625 
sampai dengan 675 µ. 
Ciri-ciri famili fungiidae, epitheca terbentuk setelah 3 hari dan pada saat 3 
minggu akan membentuk kolumela dan 6 septa yang terbentuk dari tepi epitheca. 
Rata-rata ukuran koralit pada settlement yaitu sekitar 350 sampai dengan 750 µ. 
Pada famili Pocilloporidae, pola pembentukan kerangka (skeleton), termasuk asal 
dan struktur dinding septa, kolumela, dan koralit, serupa pada genus pocillopora, 
seriatopora, dan stylophora. Meskipun terdapat kesamaan dalam pola 
perkembangan, diameter internal koralit primer antar genus berbeda secara 
signifikan. Jika batas spesies ditetapkan, Seriatopora ≤ 450 µ; 450 µ < Stylophora 
< 550 µ; dan Pocillopora ≥ 550 µ (Baird dan Babcock, 2000).  
Ciri-ciri famili poritidae yaitu kerangka (skeleton) karang rekrut dimulai dari 
basal plate dengan epitheca yang muncul pada hari ke-3. Pada 2 minggu, enam 
septa primer telah terbentuk di dalam epitheca, yang berasal dari lempeng basal. 
Pada 1 bulan, 6 septa primer menebal, dan masing-masing memiliki satu gigi 
vertikal yang menonjol. Pada 3 bulan, koralit telah tumbuh dengan perluasan 
lempeng basal di luar epitheca. Rata-rata ukuran karang rekrut pada settlement 








Acroporidae Agariciidae Pocilloporidae Poritidae Fungidae 
H JP 4 0 5 0 0 9 
WW 1 0 8 0 0 9 
TS 0 0 0 0 0 0 
TW 0 0 2 2 0 4 
KMT 0 0 0 0 0 0 
KMB 0 0 0 0 0 0 
V SB 0 0 0 0 0 0 
JP 0 0 4 0 0 4 
 




Acroporidae Agariciidae Pocilloporidae Poritidae Fungidae 
H JP 0 0 0 0 0 0 
WW 0 1 33 4 1 39 
TS 0 0 12 0 0 12 
TW 0 0 6 0 0 6 
KMT 1 0 0 0 0 1 
KMB 0 0 0 1 0 1 
V SB 0 0 1 0 0 1 
JP 0 0 0 0 0 0 
 
4.5 Kelimpahan Jenis Karang Rekrut 
Hasil pengolahan data kelimpahan jenis karang rekrut berdasarkan famili 
disajikan pada Tabel 10 dan Tabel 11. Ditemukan 3 jenis karang rekrut pada 
settlement plate horizontal (short immersion), diantaranya adalah acroporidae, 
pocilloporidae, dan poritidae, sedangkan pada posisi vertikal hanya ditemukan 
karang rekrut jenis pocilloporidae. Persentase kelimpahan karang rekrut periode 
short immersion, baik pada settlement plate dengan posisi horizontal maupun 
vertikal, didominasi oleh karang jenis pocilloporidae yaitu 68,18% pada posisi 




Tabel  10. Kelimpahan Jenis Karang Rekrut Berdasarkan Famili Pada Settlement 
Plate dengan Posisi Horizontal dan Vertikal (Short Immersion) 
Jenis (Family) 
Jumlah Karang Rekrut Kelimpahan (%) 
Horizontal Vertikal Horizontal Vertikal 
Acroporidae 5 0 22.73 0 
Agariciidae 0 0 0.00 0 
Pocilloporidae 15 4 68.18 100 
Poritidae 2 0 9.09 0 
Fungidae 0 0 0.00 0 
 
Gambar  17. Persentase Kelimpahan Jenis Karang Rekrut (Short Immersion) 
Jenis karang rekrut yang ditemukan pada settlement plate posisi horizontal 
(long immersion) diantaranya adalah acroporidae, agariciidae, pocilloporidae, 
poritidae, dan fungidae. Pada settlement plate posisi vertikal (long immersion) 
hanya ditemukan 1 jenis yaitu pocilloporidae. Berdasarkan hasil pengolahan data 
persentase kelimpahan jenis karang rekrut pada periode long immersion, karang 
rekrut jenis pocilloporidae mendominasi baik pada settlement plate posisi 
horizontal dan vertikal. Persentase kelimpahan pada posisi horizontal yaitu 
sebesar 86,44%, sedangkan pada posisi vertikal sebesar 100% (Gambar 17). 
Kelimpahan jenis karang rekrut baik pada settlement plate posisi horizontal 


























bahwa kelimpahan karang rekrut jenis pocilloporidae lebih mendominasi 
dibandingkan dengan karang rekrut jenis lain. Hal tersebut diperkuat oleh sifat 
(Model dan masa reproduksi) dari larva karang pocilloporidae menurut studi 
penempelan dan rekrutmen karang di perairan Indo-Pasifik yang menunjukkan 
bahwa planula pocilloporidae mampu melakukan penempelan dengan cepat dan 
biasa menempel dekat dengan terumbu asalnya. Selain itu, faktor waktu (bulan) 
dan zonasi (lokasi) merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap 
penempelan karang rekrut (Kisworo et al., 2012). Famili acroporidae merupakan 
karang dengan jenis kelamin hermafrodit tetapi memiliki model reproduksi dan 
fekunditas yang berbeda. Model reproduksi dari famili acroporidae yaitu spawning 
dan memiliki masa reproduksi yang berbeda tergantung spesies (Januari-April 
setelah purnama; Oktober setelah purnama; November saat purnama). Famili 
agariciidae dengan model reproduksi spawning dan masa reproduksi di bulan 
Oktober setelah purnama dan November saat purnama. Famili Poritidae dengan 
model reproduksi spawning dan masa reproduksi di bulan Oktober setelah 
purnama. Famili pocilloporidae memiliki model reproduksi brooding dan 
melakukan reproduksi sepanjang tahun (Munasik, 2002). 
Tabel  11. Kelimpahan Jenis Karang Rekrut Berdasarkan Famili Pada Settlement 
Plate dengan Posisi Horizontal dan Vertikal (Long Immersion) 
Jenis (Family) 
Jumlah Karang Rekrut Kelimpahan (%) 
Horizontal Vertikal Horizontal Vertikal 
Acroporidae 1 0 1.69 0 
Agariciidae 1 0 1.69 0 
Pocilloporidae 51 1 86.44 100 
Poritidae 5 0 8.47 0 






Gambar  18. Persentase Kelimpahan Jenis Karang Rekrut (Long Immersion) 
4.6 Densitas Karang Rekrut  
Data perhitungan densitas karang rekrut pada settlement plate posisi 
horizontal dan vertikal disajikan dalam Tabel 12 dan Tabel 13. Selanjutnya dihitung 
rata-rata densitas karang rekrut berdasarkan posisi settlement plate (Tabel 14). 
Hasil perhitungan rata-rata densitas karang rekrut menunjukan bahwa pada 
settlement plate posisi vertikal periode short immersion memiliki nilai 0,008 
koloni/m2, sedangkan pada periode long immersion memiliki nilai 0,002 koloni/m2. 
Rata-rata densitas karang rekrut pada settlement plate posisi horizontal periode 
short immersion memiliki nilai 0,051 koloni/m2 dan pada periode long immersion 
dengan nilai 0,137 koloni/m2 (Gambar 18). Berdasarkan kategori (Engelhardt, 
2000), nilai densitas dapat dibagi kedalam 4 kategori (0-2,5 koloni/m2 termasuk 
kategori sangat rendah; 2,6-5 koloni/m2 termasuk kategori rendah; 5,1-7,5 
koloni/m2 termasuk kategori sedang; 7,6-10 koloni/m2 termasuk kategori tinggi; 
dan >10 koloni/m2 termasuk kategori sangat tinggi). Keseluruhan nilai rata-rata 

























horizontal dan pada periode short immersion serta long immersion termasuk 







Tabel  12. Densitas Karang Rekrut Pada Settlement Plate Posisi Horizontal 
Keterangan JP WW TS TW KMT KMB 
MM PL MM PL MM PL MM PL MM PL MM PL 
Jumlah Batu 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
Total Karang Rekrut (SI) 3 6 5 4 0 0 1 3 0 0 0 0 
Total Karang Rekrut (LI) 0 0 23 16 2 10 3 3 0 1 0 1 
Luas Permukaan Plate (m2) 2.4 2.4 2.4 2.4 2.4 2.4 2.4 2.4 2.4 2.4 2.4 2.4 
Luas Permukaan Total (m2) 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 
Kepadatan SI (koloni/m2) 0.083 0.167 0.139 0.111 0.000 0.000 0.028 0.083 0.000 0.000 0.000 0.000 
Kepadatan LI (koloni/m2) 0.000 0.000 0.639 0.444 0.056 0.278 0.083 0.083 0.000 0.028 0.000 0.028 
 
Tabel  13. Densitas Karang Rekrut Pada Settlement Plate Posisi Vertikal 
Keterangan  SB JP 
PR PL PR PL 
Jumlah Batu 15 15 15 15 
Total Karang Rekrut (SI) 0 0 1 3 
Total Karang Rekrut (LI) 0 1 0 0 
Luas Permukaan Plate (m2) 8.8 8.8 8.8 8.8 
Luas Permukaan Total (m2) 132 132 132 132 
Kepadatan SI (koloni/m2) 0.000 0.000 0.008 0.023 




Tabel  14. Rata-rata Densitas Karang Rekrut Berdasarkan Posisi Settlement Plate 
Keterangan Waktu 
Rata-rata Densitas (Koloni/m2) Berdasarkan Posisi 
Horizontal Vertikal 
Short Immersion (3 Bulan) 0.051 0.008 
Long Immersion (6 Bulan) 0.137 0.002 
 
 



























































4.7 Tutupan Karang  
Pengukuran persentase tutupan karang (living coral dan non-living coral) 
dilakukan pada 5 stasiun, yaitu stasiun TW (Tiga Warna), TS (Teluk Semut), WW 
(Waru-waru), KM (Kondang Merak), dan JP (JPTS). Status terumbu karang 
dikelompokkan menjadi 4 kategori berdasarkan tutupan karang hidupnya (living 
coral), 0-25% (jelek atau rusak), 26-50% (cukup atau sedang), 51-75% (Baik), 76-
100% (sangat baik) (Giyanto et al., 2017). Berdasarkan hasil pengolahan data, 
persentase tutupan karang di stasiun TW memiliki nilai persentase living coral 
sebesar 61,70% (termasuk kategori baik), pada stasiun TS memiliki nilai 
persentase living coral sebesar 51,57% (termasuk kategori baik), stasiun WW 
memiliki nilai persentase living coral sebesar 45,67% (termasuk kategori sedang), 
pada stasiun KM dan JPTS memiliki nilai persentase living coral yang termasuk 
kategori jelek atau rusak dengan masing masing nilai sebesar 1,72% dan 4,27%. 
Tutupan terumbu karang di sekitar Pulau Sempu Berkisar antara 26-41% dimana 
persentase tutupan tersebut temasuk dalam kondisi sedang (Semedi et al., 2019). 
Pantai Kondang Merak memiliki komposisi karang keras yang didominasi oleh 
Acropora Branching (ACB), Coral Branching (CB), Coral Foliose (CF), dan Coral 
Massive (CM) dengan tutupan sekitar 9-26%, persentase tersebut tergolong buruk 





Gambar  20. Persentase Tutupan Karang Pada Setiap Stasiun  
4.8 Kondisi Fisika – Kimia Oseanografi 
Hasil pengukuran kondisi fisika-kimia oseanografi yang dilakukan pada 
setiap stasiun penelitian disajikan dalam Tabel 15. Hasil pengukuran kondisi fisika-
kimia oseanografi periode short immersion menunjukkan nilai kecepatan arus 
tertinggi pada stasiun WW dan TW sebesar 0,27 m/s, sedangkan pada periode 
long immersion, kecepatan arus tertinggi terdapat pada stasiun TW sebesar 0,4 
m/s. Kecepatan arus permukaan di lokasi penelitian dipengaruhi oleh angin dan 
pergerakan pasang surut. Kecepatan arus yang berbeda-beda, ini dikarenakan 
pada setiap stasiun memiliki karakter yang berbeda. Arus diperlukan oleh karang 
karena arus mendatangkan makanan berupa plankton, membersihkan karang dari 
endapan-endapan sedimen (Prasetyo et al., 2018). 
Kadar pH tertinggi pada periode short immersion terdapat pada stasiun TW 
dan JP dengan nilai pH sebesar 7,9 sedangkan kadar pH pada periode long 
immersion terdapat pada stasiun TW 8,63. Berdasarkan SK Menteri Lingkungan 
Hidup No.51 Tahun 2004, standar baku mutu yang ditetapkan untuk pH berkisar 
antara 7-8,5. Naik turunnya pH dapat berakibat buruk terhadap biota laut baik 






































immersion menunjukkan bahwa kadar DO tertinggi terdapat pada stasiun SB 
sebesar 10,79 mg/L, begitu juga kadar DO tertinggi pada periode long immersion 
terdapat pada stasiun SB sebesar 10,82 mg/L. Nilai baku mutu dari kadar oksigen 
di perairan adalah lebih dari 5 mg/L (Prasetyo et al., 2018). 
Pengukuran nilai suhu pada periode short immersion menunjukkan hasil 
bahwa suhu tertinggi terdapat pada stasiun KM dengan nilai suhu sebesar 26,70 
oC, sedangkan pada periode long immersion terdapat pada stasiun TW sebesar 
29,67oC. Terumbu karang dapat tumbuh optimal pada suhu antara 23oC-29oC 
(NOAA, 2021). Karang sangat rentan akan kerusakan, kenaikan suhu air laut 
sebesar 1oC diatas rata-rata normal akan berpengaruh terhadap pertumbuhan 
karang, dan kemungkinan terburuk akan menyebabkan bleaching bahkan 
menimbulkan efek kematian (Luthfi, 2016). 
Nilai laju sedimentasi tertinggi pada periode short immersion terdapat pada 
stasiun TW dengan nilai sebesar 106,68 mg/cm2/hari, pada periode long 
immersion terdapat pada stasiun TW sebesar 102,07 mg/cm2/hari, akan tetapi 
terdapat 3 sediment trap yang tidak dapat ditemukan (hilang) di lokasi penelitian, 
yaitu pada stasiun TS, JP, dan KM. Berdasarkan kategori (Pastorok dan Bilyard, 
1985), nilai laju sedimentasi yang didapat termasuk kedalam kategori sedang 
hingga berat. Kekeruhan dari proses sedimentasi berpengaruh terhadap tingkat 
penetrasi cahaya matahari ke dasar perairan dan akan berpengaruh pada proses 
fotosintesa alga zooxanthella serta menghambat pertumbuhan karang. 
Tabel  15. Kondisi Fisika-Kimia Oseanografi 
Site 
C (m/s) pH DO (mg/L) T (°C) 
LS 
(mg/cm2/hari) 
SI LI SI LI SI LI SI LI SI LI 
SB 0.10 0.10 7.80 8.27 10.79 10.82 23.57 24.67 4.11 14.54 
WW 0.27 0.27 7.77 8.07 6.92 7.41 24.20 25.83 6.60 14.54 




TW 0.27 0.40 7.90 8.63 7.71 7.69 24.47 29.67 106.68 102.07 
JP 0.23 0.27 7.90 8.27 7.30 7.31 25.97 27.97 21.14 - 
KM 0.13 0.10 7.43 6.32 6.32 7.73 26.70 27.27 82.08 - 
Keterangan: Stasiun (Site), Kecepatan Arus (C), Dissolve Oxygen (DO). Suhu 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
ditarik kesimpulan: 
1. Berdasarkan hasil identifikasi karang rekrut yang menempel pada settlement 
plate posisi horizontal dan vertikal didapatkan 5 famili, yaitu acroporidae, 
agariciidae, pocilloporidae, poritidae, dan fungidae. 
2. Kelimpahan jenis karang rekrut tertinggi pada settlement plate short 
immersion dan long immersion, baik posisi horizontal maupun vetikal 
terdapat pada famili Pocilloporidae. 
3. Rata-rata densitas karang rekrut pada settlement plate short immersion 
posisi horizontal dan vertikal memiliki masing-masing nilai 0,051 koloni/m2 
dan 0,008 koloni/m2. Rata-rata densitas karang rekrut pada settlement plate 
long immersion memiliki nilai 0,137 koloni/m2 untuk posisi horizontal dan 
0,002 koloni/m2 untuk posisi vertikal. 
5.2 Saran 
Untuk menghindari resiko hilangnya settlement plate pada posisi vertikal, 
disarankan menggunakan rangka buatan dari besi yang disusun sedemikian rupa 
sehingga settlement plate dapat tetap pada posisi vertikal di kolom perairan. 
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Lampiran 1. Proses Pembuatan Settlement Plate dan Sediment Trap 
  
  
Gambar  21. Proses Pembuatan Settlement Plate (A, B); Proses Pembuatan 







Lampiran 2. Proses Pemasangan Settlement Plate Horizontal dan Vertikal 
  
  
Gambar  22. Pemasangan Settlement Plate Horizontal (A); Pemasangan 







Lampiran 3. Proses Pemanenan Settlement Plate 
  
  
Gambar  23. Proses Pemanenan Settlement Plate Vertikal (A, B); Proses 
Pemanenan Settlement Plate Horizontal (C, D) 
